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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa sebagai sarana yang vital dan utama dalam hidup ini karena 

tanpa bahasa sulit bagi kita untuk mengerti atau memahami arti dan maksud 

dari perkataan orang lain. Untuk itu, ada penuturan bahwa bahasa itu adala h 

milik manusia, maksudnya bahasa adalah salah satu ciri pembeda utama kita 

sebagai umat manusia dengan mahluk hidup lainnya di dunia ini. 

Kepentingan bahasa itu hampir mencakup segala sesuatu bidang 

kehidupan karena segala sesuatu yang dihayati, dialami, dirasakan, dan 

dipikirkan oleh seseorang hanya dapat diketahui orang lain jika telah 

diungkapkan dengan bahasa, baik lisan maupun tulis. Bahasa adalah system 

simbol bunyi bermakna dan berartikulasi (dilakukan oleh alat ucap) yang 

bersifat arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai alat komunikasi oleh 

sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pemikiran (Wibowo, 

2001: 3). Oleh karena itu, keinginan untuk selalu melakukan hubungan dengan 

orang lain, itulah yang menyebabkan bahasa tidak dapat terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Dengan demikian, manusia tidak dapat terlepas dari 

bahasa karena pentingnya fungsi bahasa dalam kehidupannya. 

Ditinjau dari media atau sarana yang digunakan untuk menghasilkan 

bahasa, penggunaan bahasa dapat dibedakan dalam dua macam ragam bahasa 

yaitu, ragam bahasa lisan dan ragam bahasa tulis. Ragam bahasa lisan adalah 
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bahasa yang dihasilkan dengan menggunakan alat ucap (organ of speech) 

dengan fonem sebagai unsur dasar. Sedangkan ragam bahasa tulis adalah 

bahasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan tulisan dengan huruf sebagai 

unsur dasarnya (Sugono, 2002: 14).     

Salah satu peristiwa kebahasaan yang sering kita dengar adalah iklan 

acara di radio. Iklan acara di radio bertujuan untuk menawarkan dan 

memberitahukan acara-acara yang terdapat di radio yang bersangkutan. Sistem 

penyiaran di radio ialah sistem penyiaran suara tanpa gambar yang dapat 

diterima di mana saja. Dalam hal ini penyiaran iklan tidak hanya berkaitan 

dengan pemberian informasi, sehingga harus dibuat sedemikian rupa agar 

dapat menarik minat khalayak, original, serta memiliki kekhasan dan persuasif. 

Apabila khalayak mengingat tanda-tanda khas dari suatu iklan, maka ia akan 

terdorong untuk mengingat dan mengidentifikasikan hal-hal penting lain yang 

tertera pada iklan tersebut serta melakukan sesuatu sesuai pesan dalam iklan. 

Berdasarkan alasan itulah pemilihan bahasa yang tepat dapat membantu 

keberhasilan pesan yang disampaikan.  

Sebagai gejala sosial bahasa dalam pemakaiannya tidak hanya 

ditentukan oleh faktor-faktor linguistik tetapi juga oleh faktor -faktor 

sosiolkultural. Faktor -faktor sosial yang mempengaruhi  pemakaian bahasa 

meliputi usia, tingkat pendidikan, status sosial, tingkat ekonomi, maupun jenis  

kelamin. Budaya atau kultur disekitar penutur juga menja di salah satu faktor 

yang mempengaruhi pemakaian bahasa. 
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Radio RRI merupakan radio negeri yang sudah lama berdiri yang tahap 

demi tahap mengalami perkembangan hingga saat ini masih tetap ada. Radio 

RRI Surakarta mempunyai misi untuk membuat acara –acara ya ng dibutuhkan 

dan disukai para pendengar atau audiens. Dalam pembuatan iklan acara tidak 

terlepas dari pertimbangan faktor sosiokultural dan situasional. Faktor sosial 

yang dimaksud dipandang dari sudut pengiklan yang diwakili oleh para 

penyiar Radio RRI Surakarta. Profesi penyiar dituntut untuk dapat menguasai 

multibahasa baik secara pasif maupun aktif. Dengan demikian seorang penyiar 

adalah seorang yang dwibahasawan, namun demikian mengingat masyarakat 

pendengar radio RRI Surakarta banyak yang berbahasa Jawa, maka faktor 

kultural juga menjadi pertimbangan dalam pembuatan iklan sehingga ada 

sesuatu yang dirasa lebih tepat untuk mengungkapkan sesuatu dalam iklan 

acara tersebut dengan bahasa Jawa. 

Faktor lain yang menentukan pembuatan iklan acara di Radio RRI 

Surakarta ialah faktor situasional. Penyampaian iklan disampaikan melalui 

siaran radio dengan sasaran yaitu para pendengar Radio RRI yang khususnya 

yaitu masyarakat Surakarta dan sekitarnya. Pengunaan bahasa Jawa dalam 

iklan acara disebuah radio menjadika n iklan tersebut terlihat hidup karena 

pada dasarnya masyarakat pendengar radio tersebut juga menggunakan bahasa 

Jawa untuk berkomunikasi setiap harinya. 

Faktor sosiokultural dan situasional tersebut menuntut pengiklan untuk 

menggunakan bahasa yang penuh dengan improvisasi, bersifat informal, 

seperti adanya pemenggalan kata yang sesuai dengan kaidah gramatikal, 
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penggunaan bahasa yang tidak be rlebihan serta penggunaan unsur-unsur 

serapan sebagai penunjang yang terwujud lewat tindak tutur digunakan dalam 

penyampaian iklan acara di Radio RRI Surakarta. Oleh sebab itu bertolak dari 

latar belakang tersebut maka penulis ingin melakukan penelitian yang diberi 

judul Campur Kode dalam Iklan Acara di Radio RRI Surakarta.  

 

B. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian berjalan secara terarah dalam hubungannya dengan 

pembahasan permasalahan, maka diperlukan pembatasan permasalahan. 

Pembatasaan ini setidaknya memberikan gambaran kemana arah penelitian 

dan memudahkan peneliti dalam menganalisis permasalahan yang sedsang 

diteliti. Pada penelitian ini penulis membatasi pada campur kode yang terdapat 

dalam iklan acara di Radio RRI Surakarta. 

  

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pada batasan masalah di atas, permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1.  Bagaimanakah wujud campur kode dalam iklan acara di Radio RRI 

Surakarta? 

2.  Apa saja yang melatarbelakangi adanya campur kode yang terdapat dalam 

iklan acara di Radio RRI Surakarta? 
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D. Tujuan Penelitian 

Perumusan tujuan hendaknya disesuaikan dengan permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian. Ada dua tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini. 

1.  Untuk Mendeskripsikan perwujudan campur kode, yang terdapat dalam 

iklan acara di Radio RRI Surakarta. 

2.  Untuk mendeskripsikan faktor - faktor ya ng melatarbelakangi campur kode 

yang terdapat dalam iklan acara di Radio RRI Surakarta.   

 

E. Manfaat Penelitian 

Pada hakikatnya penelitian dilakukan untuk mendapatkan suatu 

manfaat.Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1.  Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis ialah manfaat yang berkaitan dengan 

pengembangan ilmu, oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan  wawasan tentang campur kode yang terdapat dalam iklan 

acara distasiun radio khususnya dan pembaca pada umumnya, serta dapat 

memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu linguistik khususnya 

tentang campur kode. 
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2.  Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis penelitian ialah manfaat bagi penulis yaitu 

memperdalam pengetahuan serta memberikan informasi bagi pembaca 

tentang seluk beluk campur kode dalam iklan acara di radio. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Bab pertama pendahuluan berisi latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan. 

Bab kedua Kajian Pustaka berisi tinjauan pustaka atau tinjauan penelitian 

terdahulu, bahasa, iklan, kode, dan campur kode. Bab ketiga Metodologi 

Penelitian berisi objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. Bab keempat Pembahasan berisi analsis data 

yaitu wujud campur kode, serta faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya 

campur kode. Bab kelima penutup berisi simpulan dan saran penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 




